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INTISARI 

 
Lisya Oktaviani Lumako.91911407132001.Morfologi dan Morfometrik 
Sapi Bali, Sapi Lokal, dan Sapi Persilangan. Di bimbing oleh Dr. Ir. I 
Gusti NP. Widnyana,SP., MP.,IPM dan Ir. Yan Alpius Loliwu, SP., 
MP.,IPM. 
 

Sapi merupakan hewan ternak yang menghasilkan daging, susu, 
tenaga kerja dan kebutuhan lainnya. Pengukuran dan bentuk tubuh sapi 
dapat dilihat dengan metode morfologi dan morfometrik agar dapat 
mengetahui lingkar dada,dalam dada, lebar dada, tinggi pinggul, panjang 
badan,panjang kaki depan, panjang kaki belakang dan bobot badan. 
Berdasarkan analisis menunjukan penelitian ini memiliki tujuan untuk 
mengetahui bagaimana karakteristik Morfologi dan Morfometrik sapi Bali, 
sapi Lokal dan sapi Persilangan di desa Tiu Kecamatan Pamona Timur 
Kabupaten Poso. Penelitian ini di lakukan pada bulan Juni 2023, Penelitian 
ini menggunakan metode survei dengan menggunakan 32 sampel yakni 18 
sapi Lokal, 8 sapi Peranakan Bali dan 6 sapi Bali. 

 Hasil penelitian ini menunjukan bahwa sapi Lokal memiliki ukuran 
tubuh yang tinggi seperti tinggi badan,lebar dada, panjang kaki depan, 
panjang kaki belakang,bobot badan sapi jantan dan dalam dada sapi jantan. 
Dan peranakan Bali memiliki ukuran tubuh rata – rata paling tinggi panjang 
badan, lingkar dada,bobot badan sapi peranakan Bali betina dan dalam dada 
sapi peranakan Bali betina paling tinggi. 
 
 
Kata Kunci : Karakteristik Morfologi, Morfometrik, Sapi Bali, Sapi Lokal, Sapi 
Peranakan Bali  
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ABSTRACT   
 
 
 
Lisya Oktaviani Lumako. 91911407132001. Morphology and 

Morphometrics of Balinese Cattle, Local Cattle and Crossbred Cattle. 
Supervised by I Gusti NP. Widnyana and Yan Alpius Loliwu.  

 
Cows are livestock that produce meat, milk, labor, and other needs. 

Measurements and body shape of cattle can be seen using morphological 
and morphometric methods to determine chest circumference, chest depth, 
chest width, hip height, body length, front leg length, hind leg length, and 
body weight. This research aims to find out the morphological and 
morphometric characteristics of Balinese cattle, local cattle, and crossbred 
cattle in Tiu Village, Pamona Timur Sub-District, Poso Regency. This 
research was conducted in June 2023. This research used a survey method 
using 32 samples, namely 18 local cattle, 8 Balinese cattle, and 6 Balinese 
cattle.  

The results of this research show that local cattle have high body 
measurements such as height, chest width, front leg length, hind leg length, 
bull body weight, and bull chest depth. Balinese Cattle have the highest 
average body size, body length, chest circumference, and body weight of 
female Balinese Cattle, and the highest chest size of female Balinese cattle.  

 
Keywords: Morphological Characteristics, Morphometrics, Bali Cattle, Local 

Cattle, Bali Crossbreed Cattle 
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I  PENDAHULUAN 

 

1.1    Latar Belakang  

Indonesia merupakan Negara agraris, yang berpotensi dalam 

pengembangan pertanian salah satunya yaitu sub sektor peternakan, hal ini 

disebabkan karena sumber daya alamnya yang sangat mendukung dengan 

kondisi fisik lingkungannya yang bisa di modifikasi oleh sumber daya 

manusia. Mayoritas petani Indonesia melakukan usaha tani campuran atau 

terpadu (mixed farming),(S.Rusdiana, 2016). Perbaikan lahan pertanian 

dapat menghasilkan produk pertanian dan peternakan yang sangat tinggi. 

Sapi merupakan hewan ternak yang menghasilkan daging,susu, 

tenaga kerja dan kebutuhan lainnya. Sapi berasal dari famili Bovidae yaitu 

ternak ruminansia yang mempunyai potensi tinggi dalam penyediaan daging. 

Pemeliharaan ternak sapi dipedesaan biasanya masih dengan peternakan 

rakyat skala kecil (Darmawi, 2011). Biasanya peternak hanya memelihara 

dalam jumlah yang kecil yaitu 2-6 ekor. Usaha pemeliharaan ternak sapi 

ialah salah satu usaha yang dapat dijadikan sebagai sumber mata 

pencaharian bagi masyarakat di pedesaan. 

 Sapi memiliki ukuran dan bentuk tubuh yang berbeda-beda, karena 

sapi memiliki berbagai jenis dan bentuk yang berbeda. Jenis sapi yaitu sapi 

Bali, sapi Ongole, sapi Brahman, sapi Madura, sapi Peranakan Ongole dan 

lain-lain. Pengukuran dan bentuk tubuh sapi dapat dilihat dengan metode 

morfologi dan metode morfometrik agar dapat mengetahui lingkar dada, 

tinggi badan, dalam dada, lebar dada, tinggi pinggul, panjang badan, bobot 
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badan, panjang kaki depan dan panjang kaki belakang. Perkembangan 

morfologi merupakan proses yang dinamis dan Wujud gambaran dari 

pergantian struktur tubuh akibat respon genetik serta lingkungan. Morfologi 

juga bisa diartikan sebagai studi tentang ukuran,bentuk dan struktur ternak. 

morfometrik merupakan ukuran-ukuran tubuh seperti tinggi pundak, panjang 

badan, lingkar dada, panjang telinga, berat badan, panjang ekor dan tinggi 

panggul (Suhaima 1999). Morfometrik pemberian cerminan wujud badan 

ternak selaku karakteristik khas bangsa ternak tertentu (Dwiyanto 1982). 

Desa Tiu Kecamatan Pamona Timur Kabupaten Poso, sebagian 

besar  masyarakat memiliki ternak sapi. Ternak sapi dimanfaatkan 

tenaganya oleh masyarakat untuk membantu pekerjaan serta dipelihara  

dengan tujuan sebagai modal masa depan. Sistem pemeliharaan ternak sapi 

di desa Tiu masih dipelihara dengan cara di lepas di padang penggembalaan 

dan biasanya juga di dikat di kebun atau sawah yang sudah tidak di pakai 

dan banyak rumput untuk di konsumsi ternak sapi. Jarang peternak di desa 

Tiu memelihara ternak sapi dengan cara di  

kandangkan. 

 Jenis ternak sapi yang ada di Desa Tiu yaitu sapi Bali,Peranakan 

Bali, dan sapi Lokal Persilangan. Dari sumber jenis yang berbeda tersebut 

maka bentuk, ukuran, warna, serta ciri-ciri bahkan bobot ternak sapi yang 

ada secara otomatis akan berbeda.  

Akan tetapi ternak sapi yang ada tidak teridentifikasi dengan jelas 

mulai dari bentuk, ukuran, warna serta ciri-ciri hingga bobot yang dimiliki oleh 
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ternak sapi tersebut. Sehingga dengan adanya penelitian ini dapat 

membantu masyarkat khususnya peternak sapi yang ada di Desa Tiu untuk 

lebih mengetehui secara spesifik mulai dari bentuk, ukuran, warna, serta ciri-

ciri ternak sapi. 

Pada sapi, perkawinan dapat terjadi dengan dua cara yaitu kawin 

buatan atau sering di yang sering disebut inseminasi buatan (IB) dan ada 

juga  perkawinan alami (Amin, 2019). Perkawinan buatan dengan 

mengggunakan menggunakan sperma  sapi unggul menyebabkan terjadinya 

perubahan genotip dan fenotip ternak. Sehingga karakteristik sapi-sapi yang 

ada di desa Tiu saat ini mengalami perubahan. Oleh kerena itu dilakukan 

penelitian ini untuk mengukur sejauh mana perubahahan karakteristik sapi 

Bali dan sapi lokal Persilangan Di desa Tiu. 

Di desa Tiu perkawinan sapi masih dengan menggunakan kawin 

alam karena masih kurangnya pelaksananaa Inseminasi Buatan (IB). Di desa 

Tiu juga masih terdapat banyak ternak sapi yang kawin sedarah. 

Dari uraian di atas maka penulis tertarik untuk meneliti lebih lanjut 

dalam satu karya ilmiah dengan judul “Karakteristik Morfologi dan 

Morfometrik Sapi Bali, Sapi Lokal dan Sapi Persilangan di Desa Tiu 

Kecamatan Pamona Timur” 

1.2      Rumusan masalah 

Dari latar belakang di atas maka rumusan masalah pada penelitian ini 

yaitu: Bagaimana Karakteristik Morfologi dan Morfometrik sapi bali, Sapi lokal 

dan Sapi Persilangan di desa Tiu. 
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1.3     Tujuan penelitian 

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui karakteristik morfologi 

dan morfometri pada sapi bali, Sapi lokal dan Sapi Persilangan yang ada di 

desa Tiu. 

1.4      Manfaat Penelitian 

1. Manfaat bagi peternak  

Agar peternak lebih memahami karakteristik morfologi dan 

morfometrik pada ternak sapi bali, sapi peranakan Bali dan lokal 

persilangan di desa Tiu. 

2. Manfaat bagi penulis  

Sebagai salah satu persyaratan untuk memperoleh gelar sarjana pada 

Fakultas Pertanian Program Studi Peternakan Universitas Sintuwu 

Maroso. 

3. Menjadi bahan referensi untuk penelitian selanjutnya. 
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